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Abstract: This study examines the authority of the Ministry of Law and Human Rights in carrying out legal dispute
resolution through non-litigation channels based on the Minister of Law and Human Rights Regulation Number 2 of
2019, The method used in this study is normative legal research. In analyzing using prescriptive analysis method
with inductive logic. The results of this study indicate that regarding the Authority of the Ministry of Law and
Human Rights in Settlement of Legislative Disputes Through the Non-litigation Path that the author has carried out,
the Ministry of Law and Human Rights is not authorized to settle disputes over laws and regulations, because the
settlement of disputes over laws and regulations The law is the authority of the judiciary (Supreme Court), while the

Ministry of Law and Human Rights is the executive body.
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Abstrak: Kajian ini meneliti tentang kewenangan Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia berwenang dalam
melakukan penyelesaian sengketa peraturan perundang-undang melalui jalur non litigasi berdasarkan Peraturan
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor 2 Tahun 2019. Metode yang digunakan dalam kajian ini adalah
itian hukum normatif. Dalam menganalisis menggunakan metode analis preskriptif dengan logika indukuif
elitian ini menunjukkan bahwa tentang Kewenangan Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Dalam
jan Sengketa Peraturan Perundang-undang Melalui Jalur Nonlitigasi yang telah penulis lakukan, maka
Hukum dan Hak Asasi tidak berwenang dalam penyelesaian sengketa peraturan perundang-undang,
jan sengketa peraturan perundang-undang merupakan kewenangan lembaga yudikatif (Mahkamah
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia adalah lembaga eksekutif.
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